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Abstract

Based on the results of observations, child interviews, and teacher interviews on the implementation of learning
to speak retelling dongen in class II SD Muhammadiyah 24 Rawamangun. The results of observations and
interviews show that grade II students are not confident and afraid of appearing wrong in front of their friends,
resulting in untrained children's speech skills so that children are less able to speak with coherent language
according to the material described with effective sentences, and choose effective sentences. 5 This research is
included in the type of development research. The model to be used is the 4D Model, proposed by Thiagrajaan and
Sammel (in Ibrahim, 2002), namely define, design, develop, and dessiminate. Based on individual assessments,
the percentage results show 88%, while small and large groups have percentage results from trials of 85% and
82% in the feasible category. The results of the feasibility test above from media experts haveta percentage of 84%
and material experts have a percentage of 82% with a decent category. Based on the evaluation results from the
expert questionnaire and student respondents, the conclusion obtained is that this media can be implemented and
appropriate for use in honing students' speaking skills.

Abstrak

Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara anak, dan wawancara guru terhadap pelaksanaan pembelajaran
berbicara menceritakan kembali dongen di kelas II SD Muhammadiyah 24 Rawamangun. Siswa kelas II tidak
percaya diri dan takut salah tampil didepan teman-temannya sehingga mengakibatkan tidak terlatih kempuan
bicara anak sehingga anak kurang mampu berbicara dengan bahasa yang runtut sesuai materi yang dijelaskan
dengan kalimat yang efektif, dan memilih kalimat yang efektif. Penelitian ini masuk dalam jenis penelitian
pengembangan. Model yang akan digunakan adalah Model 4D, dikemukakan oleh Thiagrajaan dan Sammel
(dalam Ibrahim, 2002) yaitu define (pendefinisian), design (parancangan), develop (pengembangan), dan
dessiminate (penyebaran). Berdasarkan penilaian perorangan menunjukkan hasil presentase 88%, sementara
kelompok kecil dan besar memiliki hasil presentase dari uji coba 85% dan 82% dengan kategori layak. Hasil dari
uji kelayakan diatas dari ahli media memiliki hasil presentase 84% serta ahli materi memiliki hasil presentase 82%
dengan kategori layak. Berdasarkan hasil evaluasi dari kuesioner pakar dan responden dari siswa, kesimpulan yang
diperoleh adalah media ini dapat diimplementasikan dan pantas dipakai dalam mengasah keterampilan berbicara
siswa.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara anak, dan wawancara guru terhadap pelaksanaan pembelajaran
berbicara menceritakan kembali dongen di kelas II SD Muhammadiyah 24 Rawamangun. Dari pengamatan dan
wawancara, terlihat bahwa siswa kelas II kurang percaya diri dan cemas berbicara di depan teman-teman. Ini
berdampak pada kurangnya latihan berbicara, sehingga mereka kesulitan menyampaikan materi dengan baik dan
menggunakan kalimat yang tepat dan efektif.

Ketidakmampuan tersebut membuat keterampilan berbicara tidak terlatih secara maksimal sehingga anak tidak
terbiasa berbicara, menceritakan kembali cerita dengan utuh ataupun bercerita bermakna, penggunaan intonasi
yang sesuai, dan penggunaan ekspresi yang tepat. Sedangkan keterampilan berbicara menjadi keterampilan yang
harus dilatih agar bisa bermakna dan dapat digunakan secara tidak langsung dalam kehidupan sehari-hari. Kerap
kali anak belum berani bicara dengan gagah, lantang, dan runut tampil dihadapan teman-temannya. Padahal
keterampilan berbicara merupakan perwujudan dari pembeljaran bermakna. Di tingkat pendidikan dasar, penting
bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan biacara. Mereka diajarkan menggunakan kata dan kalimat dengan
tepat untuk mengungkapkan ide-ide mereka.

Kemampuan peranan penting dalam membentuk generasi yang cerdas, kreatif, kritis, dan berbudaya. Dengan
keterampilan berbicara yang terasah, anak-anak dapat menjadi generasi masa depan yang kreatif, mampu
berkomuniknsi dengan jelas, komunikatif, dan mudah dimengerti. Di samping itu, keterampilan berbicara juga
mampu mengembangkan kemampuan kritis anak, sebab anak dapat menyusun gagasan secara lerstruklur, serla
menghasilkan siswa yang beradab karena lerbiasa berinleraksi dengan orang lain sesuai dengan kontcks dan situasi
yang ada.

Selaras dengan Vygotsky yang berpendapat bahawa bicara adalah sentral yang penting dalam prose belajar. Dalam
panadangannya keterampilan berbicara akan berkembang bersama kognitif anak. Menurutnya kita dapat
digambarkan dunia melalui bicara sehingga bicara adalah sistem simbolik dengan yang kita komunikasikan.
Berdasarkan hasil pengamatan dikelas dua ketika menceritakan kembali cerita yang telah dibaca atau menceritakan
pengalamannya anak cenderung tidak berani dan tidak percaya diri. Sikap yang ditampilkan anak dengan ketakutan
akan Salah berbicara, malu, dan merasa gugup dihadapan teman-temannya yang padahal keterampilan berbicara
anak belum sepenuhnya dikuasai anak jadi memang perlu dilatih secara terus menerus.

Permasalahan yang ditemui perlu dilakukan upaya untuk menyelesaikannya. Alternatif pemecahan masalah yang
dilakukan untuk melatih keterampilan berbicara anak ada banyak, namun melatih anak berbicara tanpa harus
bertatap muka dengan banyak orang dapat menggunakan voice over. Dikutip dari Oxford Dictionary voice over
merupakan narasi dalam film atau produksi tertentu yang tidak memperlihatkan si pemilik suara. Teknik produksi
di mana suara direkam untuk penggunaan di luar layar. Anak bisa melatih keterampilan berbicara tanpa harus
merasa gugup. Anak bisa membaca tulisan atau menceritakan isi gambar dari video yang disediakan lalu kemudian
mendengarkan kembali dan disesuaikan dengan video. Dengan menggunakan voice over anak bisa terlatih
berbicara dengan menyenangkan untuk melatih anak bukan hanya sekedar membaca dan berbicara tetapi juga
paham isi dari apa yang diucapkan.

Biasanya voice over digunakan untuk menyampaikan pesan dari produk, berita, atau jasa, untuk radio, pembaca
berita televisi, drama suara, karakter kartun, pertunjukkan boneka dan acara-acara. Dalam dunia pendidikan belum
pernah digunakan baru digunakan dalam industri hiburan dan lainnya.

Tetapi mudahnya akses jaringan di masa sekarang, voice over yang dapat dilakukan oleh siapa saja dan di mana
saja serta dapat melatih diri secara mandiri ataupun dengan orang yang dapat mendukung latihan dalam berbicara
tanpa harus bertemu langsung. Dengan video yang telah disediakan dan merekam suara dengan membaca teks
video sesuai dengan makna bacaan digabungkan menjadi keterpaduan sehingga menghasilkan karya yang
dihasilkan oleh anak. Penggabungan video dan rekaman suara anak (voice over) bisa menggunakan aplikasi inshot,
aplikasi mudah ditemukan di telepon genggam (handphone) yang ringan diunduh dan mudah untuk digunakan.

Materi yang akan diangkat sesuai pembelajaran kelas dua untuk melatih keterampilan membaca anak yaitu
mendongeng cerita fabel. Mendongeng merupakan salah satu cara yang sering dilakukan orang tua ataupun guru
untuk melatih ekspresi, intonasi, bertambahnya kosa kata, meningkatkan pemahaman, dan menanamkan pesan
moral kepada anak. Singkat dan mudahnya memahami teks melalui dongeng menjadi alternatif untuk anak melatih
keterampilan berbicara.
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METODE

Penelitian ini masuk dalam jenis penelitian pengembangan. Dalam penelitian dilakukan pengembangan teknik
voice over untuk keterampilan berbicara dengan memanfaatkan aplikasi inshot. Pengembangan ini menghasilkan
video dengan suara rekaman (voice over) anak yang dibisa dibagikan dan teknik yang bisa digunakan dalam
pembacaan dongeng. Model yang akan digunakan adalah Model 4D, dikemukakan oleh Thiagrajan dan Sammel
(dalam Ibrahim, 2002) yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran). Dalam pemilihan suatu model ini berdasarkan pengamatan bahwa dikembangkan secara
sistematika yang berdasarkan landasan teori desain pembelajaran (Tegeh et al., 2014). Sedangkan menurut
Mulyatiningsih (2016) menyatakan bahwa pengembangan model 4D merupakan pengembangan jangka pendek
tetapi mencakup proses pengembangan yang utuh. Dari menurut kedua ahli tersebut bahwa penelitian
pengembangan model 4D merupakan yang menitik beratkan pada proses pengembangan instruksional dengan
tahapan yang sederhana dan lebih terstruktur. Data evaluasi untuk upaya penelitian ini dibagi menjadi beberapa
bagian: (1) kuesioner ahli, (2) kuesioner individu, kelompok kecil, dan besar atau relevansi responden. Untuk
menghitung suatu hasil angka presentase dari angket dalam menilai efektivitas dan efisiensi yang terkandung
dalam produk memakai persamaan berikut (Sudijono, 2012):

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan media ini memanfaatkan model 4D dengan tahapan sebagai berikut:
1. Define, tahap analisis kebutuhan, mulai materi dan kurikulum yang berlaku.

2. Design, tahap perancangan komponen pembelajaran dan instrumen ada beberapa tahapan yang harus
dipersiapkan pada tahap ini yakni: penyusunan angket, pemilihan sebuah konsep, format serta rancangan media.

3. Development, tahap pembuatan suatu produk berdasarkan sebuah hasil dari tahap desain. Pada tahap ini,
dilakukannya suatu pengembangan dan pengujian produk.

4. Disseminate, memperkenalkan sebuah karya produk inovatif serta kreatif dari hasil pengembangan yang
telah diProduksi oleh peneliti supaya diterima oleh pengguna baik secara individu, kelompok maupun sistem untuk
kegiatan pembelajaran.

Setelah pengembangan media dilakukan menggunakan model 4D, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan
validasi dan percobaan terhadap produk yang sudah dihasilkan kepada para ahli. Pada tahap awal adalah penilaian
yang dimulai dengan konsultasi kepada para ahli serta penyebaran angket dan memberikan media kepada ahli
media dan materi. Hasil responden yang telah diberikan kepada para ahli ditunjukkan pada tabel validasi ahli di
bawah ini:

Tabel 1. Validasi Ahli

Uji Kelayakan Hasil Kategori
Ahli Media 84% Baik / Layak
Ahli Materi 82% Baik / Layak

Hasil dari uji kelayakan di atas dari ahli media memiliki hasil presentase 84% serta ahli materi memiliki hasil
presentase 82% dengan kategori layak. Setelah melakukan penilaian terhadap para ahli, dilanjutkan dengan
penilaian individu, kelompok kecil dan besar. Penilaian individu dilakukan untuk mengevaluasi media yang telah
dikembangkan.

Selanjutnya, penilaian kecil dilakukan oleh kelompok kecil yang beranggotakan 5 peserta didik sebagai responden.
Terakhir, penilaian besar dilakukan oleh kelompok besar atau uji lapangan dengan 30 responden dari peserta didik
untuk menguji kelayakan serta keefektifan pada media yang telah dilakukan pengembangan. Berikut hasil
penilaian individu, kelompok kecil dan besar yang tercantum dalam tabel penyebaran angket uji coba berikut:

Tabel 2. Uji Coba
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Uji Kelayakan Hasil Kategori

Individu 88% Baik / Layak
Kelompok Kecil 85% Baik / Layak
Kelompok Besar 82% Baik / Layak

Maka dapat disimpulkan hasil uji coba dari skala individu, kelompok kecil dan besar dinyatakan layak digunakan
pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas I1I SD. Dari keseluruhan hasil evaluasi, telah dilakukan dari penyebaran
angket berdasarkan penilaian perorangan menunjukkan hasil presentase 88%, sementara kelompok kecil dan besar
memiliki hasil presentase dari uji coba 85% dan 82% dengan kategori layak.

KESIMPULAN

Media ini dikembangkan dengan model 4D memiliki empat tahapan serta melalui beberapa tahapan dalam
mengambil hasil data yakni, penilaian angket ahli media dan materi serta uji coba. Uji coba dilakukan secara
individu menghasilkan hasil presentase 88% dengan predikat layak. Hasil perolehan uji coba di kelompok kecil
dan besar menghasilkan hasil presentase 85% dengan predikat layak. Angka validasi ahli materi menunjukkan
angka presentase 83%, sedangkan ahli media dan desain memberikan persentase 88% dari kedua ahli memberikan
predikat layak pada media ini. Berdasarkan hasil evaluasi dari kuesioner pakar dan percobaan dari siswa,
kesimpulan yang diperoleh adalah media ini dapat diimplementasikan dan pantas dipakai dalam mengasah
keterampilan berbicara siswa.
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